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This research aims to examine neuroscience and its relationship with multiple intelligences. 
The research method uses literature study, which looks at neuroscience and multiple 
intelligences as the main source of references and various other journals that are relevant 
to the topic discussed. The results of the research show that understanding brain 
neuroplasticity and the diversity of brain regions involved in information processing 
highlights the importance of recognizing and appreciating the diversity of students' talents 
and abilities, the application of MI enriches the learning strategies used by PAI teachers, 
diverse evaluations allow students to demonstrate their understanding of the teachings 
Islam through various means that suit their intelligence, an inclusive approach in PAI 
learning at Madrasas ensures that every student, regardless of their background or abilities, 
receives appropriate support and guidance to reach their true potential in understanding 
and applying Islamic teachings. The integration of neuroscience and multiple intelligence 
concepts in PAI learning at Madrasas creates a comprehensive and meaningful learning 
experience for all students, preparing them to live meaningful lives in a multicultural and 
complex society. 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah tentang Neurosain dan hubungannya dengan kecerdasan majemuk.. 
Metode penelitian menggunakan studi pustaka, dimana melihat neurosains dan kecerdasan majemuk sebagai 
sumber utama rujukan dan berbagai jurnal lain yang relevan dengan topik yang dibahas. Hasil dari penelitian 
bahwa pemahaman tentang neuroplastisitas otak dan keberagaman daerah otak yang terlibat dalam pemrosesan 
informasi menyoroti pentingnya mengakui dan menghargai keberagaman bakat dan kemampuan siswa, penerapan 
MI memperkaya strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI, evaluasi yang beragam memungkinkan 
siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka tentang ajaran Islam melalui berbagai cara yang sesuai dengan 
kecerdasan mereka, pendekatan inklusif dalam pembelajaran PAI di Madrasah memastikan bahwa setiap siswa, 
tanpa memandang latar belakang atau kemampuan mereka, menerima dukungan dan bimbingan yang sesuai 
untuk mencapai potensi mereka yang sebenarnya dalam memahami dan menerapkan ajaran Islam. integrasi 
antara konsep neurosains dan multiple intelligence dalam pembelajaran PAI di Madrasah menciptakan 
pengalaman pembelajaran yang menyeluruh dan bermakna bagi semua siswa, mempersiapkan mereka untuk 
menjalani kehidupan yang bermakna dalam masyarakat yang multikultural dan kompleks. 
 
Kata Kunci : Neurosains, Multiple Intelligence, Pendidikan Islam, Hubungan  

 

PENDAHULUAN  

Kecerdasan dalam neurosains merupakan studi tentang bagaimana fungsi otak mempengaruhi 
kemampuan kognitif, emosional, dan perilaku manusia. Sementara itu, dalam pandangan pendidikan 
Islam, kecerdasan juga dipahami sebagai karunia Allah yang harus dimanfaatkan dengan baik untuk 
kepentingan diri sendiri, masyarakat, dan agama. Pandangan pendidikan Islam mengenai kecerdasan 
memiliki akar dalam ajaran-ajaran agama Islam, terutama dalam Al-Qur'an dan Hadis, serta pemikiran 
ulama Islam. Pentingnya kecerdasan menurut neurosains mencakup berbagai aspek yang fundamental 
dalam pemahaman kita tentang bagaimana otak manusia berfungsi dan bagaimana pengaruhnya 
terhadap berbagai aspek kehidupan. Pemahaman tentang Fungsi Otak, Neurosains memungkinkan kita 
untuk memahami lebih dalam tentang bagaimana otak manusia bekerjan(AL-AZHAR and DAMAI n.d.). 
Otak merupakan pusat kendali sistem saraf dan berperan penting dalam pengaturan semua fungsi 
tubuh, termasuk persepsi, pengambilan keputusan, emosi, ingatan, dan bahasa. Dengan memahami 
fungsi otak, kita dapat lebih baik menghargai kompleksitas proses kognitif dan perilaku manusia. 

Pengembangan Metode Pembelajaran(Herdiana 2024), Penelitian dalam neurosains telah 
memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana manusia belajar. Ini mencakup pemahaman 
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tentang mekanisme pembelajaran, pembentukan ingatan, motivasi, dan adaptasi terhadap lingkungan. 
Dengan memanfaatkan temuan neurosains ini, pendidik dapat mengembangkan metode pembelajaran 
yang lebih efektif dan efisien. Diagnosis dan Penyembuhan Gangguan Otak, Melalui neurosains, kita 
dapat mengidentifikasi dan memahami lebih baik berbagai gangguan otak seperti autisme, ADHD, 
depresi, dan skizofrenia. Penelitian ini membantu dalam diagnosis yang lebih akurat dan pengembangan 
strategi intervensi yang lebih efektif untuk mengelola atau mengobati gangguan-gangguan tersebut. 

Pengembangan Kecerdasan Buatan (AI)(Anon 2023), Neurosains juga memberikan kontribusi 
penting dalam pengembangan kecerdasan buatan (AI). Dengan memahami prinsip-prinsip kognitif dan 
perkembangan otak manusia, ilmuwan komputer dapat merancang algoritma dan sistem yang meniru 
kemampuan kognitif manusia, seperti pengenalan wajah, pemrosesan bahasa alami, dan pengambilan 
keputusan. Meningkatkan Kualitas Hidup, Pemahaman tentang otak dan kecerdasan membantu kita 
dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan kualitas hidup. Ini termasuk pencegahan penyakit 
otak melalui gaya hidup sehat, pengembangan strategi untuk meningkatkan kesejahteraan mental, dan 
penggunaan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup bagi individu dengan gangguan neurologis. 

Dengan demikian, pemahaman kecerdasan menurut neurosains tidak hanya penting untuk 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga memiliki dampak langsung dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan manusia secara keseluruhan. Neurosains, ilmu yang 
mempelajari tentang otak dan sistem saraf, telah menjadi bidang yang sangat penting dalam memahami 
kognisi dan perilaku manusia. Temuan yang rumit dari neurosains memiliki implikasi yang mendalam 
di berbagai bidang, termasuk pendidikan. Secara khusus, neurosains memberikan pemahaman 
mendalam tentang pengembangan multiple intelegensi, sebuah konsep yang diusulkan oleh Howard 
Gardner(Syukur et al. 2023) yang menantang pandangan tradisional tentang kecerdasan dan 
mendorong pendekatan pendidikan yang lebih holistik. Hubungan antara neurosains dan 
pengembangan multiple intelegensi, menggambarkan bagaimana wawasan dari penelitian otak 
membentuk praktik pendidikan yang bertujuan untuk merawat bakat dan kemampuan yang beragam. 

Pada intinya, hubungan antara neurosains dan multiple intelegensi terletak pada konsep 
neuroplastisitas. Kemampuan luar biasa otak untuk mengatur ulang dirinya sendiri sebagai respons 
terhadap pembelajaran, pengalaman, dan rangsangan lingkungan menggarisbawahi sifat dinamis 
kecerdasan manusia. Para ahli neurosains telah menunjukkan bahwa berbagai wilayah otak 
bertanggung jawab atas fungsi kognitif yang berbeda, yang menghasilkan berbagai bentuk kecerdasan. 
Misalnya, lobus temporal terlibat dalam pemrosesan musikal, sementara lobus parietal memainkan 
peran penting dalam penalaran spasial. Dengan memahami dasar neural dari setiap kecerdasan, 
pendidik dapat merancang strategi instruksional yang dapat mengaktifkan wilayah-wilayah otak 
tertentu dan mengoptimalkan hasil pembelajaran. 

Selain itu, neurosains memberikan wawasan berharga tentang proses pembelajaran itu sendiri, 
memberikan pandangan tentang pendekatan pedagogis yang sesuai dengan kekuatan dan preferensi 
kognitif individu. Sistem pendidikan tradisional seringkali memprioritaskan kecerdasan linguistik dan 
logis-matematis, mengabaikan bakat yang beragam yang dimiliki setiap siswa(Mahrus 2021). Namun, 
penelitian neurosains menekankan pentingnya mengakui berbagai kecerdasan, termasuk kecerdasan 
interpersonal, intrapersonal, kinestetik, dan naturalistik. Dengan mengakui dan merawat bakat yang 
beragam ini, pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif yang merayakan kekuatan 
unik dari setiap pembelajar. 

Lebih lanjut, neurosains menawarkan strategi praktis untuk meningkatkan perkembangan 
kognitif dan memaksimalkan potensi manusia. Studi telah menunjukkan bahwa pengalaman 
pembelajaran multisensori, seperti menggabungkan musik, seni, dan gerakan dalam pelajaran, dapat 
merangsang berbagai wilayah otak secara bersamaan, menghasilkan keterlibatan dan retensi informasi 
yang lebih dalam. Demikian pula, praktik kesadaran diri telah terbukti mempromosikan regulasi 
emosional dan kesadaran diri, membantu perkembangan kecerdasan intrapersonal dan kesejahteraan 
sosial-emosional. Dengan mengintegrasikan teknik-teknik berbasis bukti ini ke dalam kurikulum, 
pendidik dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang memperkaya yang mengembangkan tidak 
hanya kemampuan akademis tetapi juga pertumbuhan dan pemenuhan pribadi. 
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Selain memberikan wawasan bagi praktik pembelajaran, neurosains juga mendorong 
perubahan sistemik dalam kebijakan pendidikan dan penilaian(Maulita and Suryana 2022). Ujian 
standar tradisional seringkali gagal untuk menangkap spektrum lengkap kecerdasan manusia, memberi 
kerugian kepada siswa dengan kekuatan non-tradisional. Namun, dengan mengadopsi bentuk-bentuk 
penilaian alternatif yang menghargai kreativitas, berpikir kritis, dan keterampilan praktis, pendidik 
dapat menciptakan sistem evaluasi yang lebih adil dan inklusif. Lebih lanjut, penelitian neurosains 
menegaskan pentingnya intervensi dini dan pengalaman pembelajaran yang dipersonalisasi sesuai 
dengan profil pembelajaran individu, memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan untuk 
mencapai potensi terbesar mereka. 

Sebagai kesimpulan, neurosains berperan sebagai batu penjuru dalam upaya untuk mencapai 
keunggulan dan keadilan pendidikan dengan menerangi rumitnya kecerdasan manusia dan 
pembelajaran. Dengan memanfaatkan wawasan dari penelitian otak, pendidik dapat merancang 
pengalaman pembelajaran yang transformatif yang menghormati bakat dan potensi yang beragam dari 
setiap individu. Melalui pemahaman yang nuansa tentang neuroplastisitas, inovasi pedagogis, dan 
praktik inklusif, kita dapat merawat generasi pembelajar yang dilengkapi tidak hanya dengan 
kemampuan akademis tetapi juga dengan ketahanan, kreativitas, dan empati yang diperlukan untuk 
berkembang di dunia yang selalu berubah 

 

METODE   

Peneliti dalam penelitian ini mengunakan metode study literature atau penelitian kepustakaan.  

Pengumpulan  data  yang  digunakan  yaitu  metode  dokumentasi.  Beberapa referensi  yang  tidak  akan  

lepas  dari  literatur-literatur  ilmiah Studi  pustaka  berkaitan dengan kajian teoritis. Dalam penelitian 

kepustakaan langkah-langkah tersebut meliputi (1) bagian pendahuluan, 2) bagian utama, 3) 

kesimpulan.Sumber  datapenelitian inidiperoleh  dari  literatur-literatur  yang  relevan  seperti buku, 

artikel   ilmiah atau jurnal yang   terkait   dengan   topik   yang   dipilih.   Teknik pengumpulan  data  yang  

digunakan  dalam metode study  literature atau  penelitian kepustakaan ini  yaitu mendapatkan data 

penelitian  berdasarkan hal-hal  atau  variabel dalam bentuk artikel, jurnal, catatan, buku dan 

sebagainya. Teknik  analisis  data  yang  digunakan  berupa  analisis  isi.  Pembacaan  pustaka secara  

berulang  dan  pengecekan  antar  pustaka  dilakukan  agarmenjaga  hasil  penelitian secara  tepat  dan  

meminimalisir  kesalahan  di  karnakan  kekurangan  dari  peneliti  (terhindarnya dari kesalaham 

penyampaian informasi). Penelitian ini di laporkan dengan menyusun  hasil  penemuan  

berdasarkanprinsip kemudahan dankesederhanaan.Hal  ini mengingatpeneliti memiliki  keterbatasan  

kemampuan yang  belum  mampu  melakukan kajian  pustaka  secara   mendalam  dan  lebih  detail.   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Multiple Intellegence 
a. Pengertian 

Sejak awal sejarahnya, konsep kecerdasan telah menjadi fokus perhatian bagi para 
pemikir, pendidik, dan psikolog. Tradisionalnya, kecerdasan sering diukur dan dinilai 
melalui tes standar yang terutama mengukur kecerdasan verbal dan logis-matematis. 
Namun, pada tahun 1983, Howard Gardner mengubah lanskap pemahaman kita tentang 
kecerdasan dengan mengusulkan teori Multiple Intelligence (MI), yang menunjukkan bahwa 
kecerdasan tidak hanya terbatas pada domain verbal dan logis, tetapi ada berbagai bentuk 
kecerdasan yang dapat ditemukan dalam diri manusia. Konsep MI ini memberikan 
pandangan yang lebih holistik tentang potensi kognitif manusia, mengakui dan menghargai 
keberagaman bakat dan kecerdasan(Alam, Aziz, and Han 2023). 

Salah satu aspek penting dari teori MI adalah pengidentifikasian delapan jenis 
kecerdasan yang berbeda, yaitu linguistik, logis-matematis, visual-ruang, musikal, kinestetik, 
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interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Setiap jenis kecerdasan memiliki karakteristik 
unik dan melibatkan penggunaan keterampilan yang berbeda dalam pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan, dan komunikasi. 
1) Kecerdasan Linguistik, Ini melibatkan kemampuan untuk menggunakan dan memahami 

bahasa verbal dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan. Orang yang memiliki 
kecerdasan linguistik yang tinggi cenderung menjadi penulis, pembicara, atau peneliti 
yang produktif. 

2) Kecerdasan Logis-Matematis, Ini melibatkan kemampuan dalam pemikiran logis, 
penyelesaian masalah matematika, dan analisis data. Orang dengan kecerdasan logis-
matematis yang tinggi cenderung menjadi ahli matematika, ilmuwan, atau insinyur. 

3) Kecerdasan Visual-Ruangan, Ini melibatkan kemampuan untuk memahami dan 
memanipulasi objek dan ruang secara visual. Orang dengan kecerdasan visual-ruang 
yang tinggi mungkin menjadi seniman visual, arsitek, atau desainer grafis. 

4) Kecerdasan Musikal, Ini melibatkan kemampuan untuk menghargai, memahami, dan 
menciptakan musik. Orang dengan kecerdasan musikal yang tinggi mungkin menjadi 
musisi, komposer, atau produser musik. 

5) Kecerdasan Kinestetik, Ini melibatkan kemampuan untuk menggunakan tubuh secara 
efektif dan ekspresif. Orang dengan kecerdasan kinestetik yang tinggi mungkin menjadi 
atlet, penari, atau tukang kayu yang terampil. 

6) Kecerdasan Interpersonal, Ini melibatkan kemampuan untuk memahami dan 
berinteraksi dengan orang lain secara efektif. Orang dengan kecerdasan interpersonal 
yang tinggi cenderung menjadi pemimpin yang karismatik, guru yang baik, atau 
mediator yang terampil. 

7) Kecerdasan Intrapersonal, Ini melibatkan pemahaman diri sendiri, introspeksi, dan 
pengelolaan emosi. Orang dengan kecerdasan intrapersonal yang tinggi mungkin 
memiliki pemahaman yang dalam tentang diri mereka sendiri dan mungkin menjadi 
pemikir filosofis, penulis, atau konselor. 

8) Kecerdasan Naturalis, Ini melibatkan kemampuan untuk mengenali, memahami, dan 
berinteraksi dengan dunia alam. Orang dengan kecerdasan naturalis yang tinggi 
cenderung menjadi ahli biologi, ahli botani, atau peneliti lingkungan. 
 

Penting untuk dicatat bahwa setiap individu memiliki kombinasi unik dari jenis 
kecerdasan ini, dengan beberapa lebih dominan daripada yang lain. Selain itu, kecerdasan 
bukanlah sesuatu yang tetap, tetapi dapat berkembang dan diperkuat melalui latihan, 
pengalaman, dan pendidikan yang tepat. Penerapan teori MI dalam pendidikan telah 
memberikan kontribusi besar terhadap pembelajaran yang lebih inklusif dan bervariasi. 
Guru yang memahami keberagaman bakat dan kecerdasan siswa dapat merancang 
kurikulum dan pengalaman belajar yang menarik dan relevan bagi setiap individu. Ini tidak 
hanya meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa tetapi juga memungkinkan mereka 
untuk mengeksplorasi dan mengembangkan potensi mereka yang sebenarnya. 

Dengan demikian, konsep multiple intelligence mengajarkan kita untuk menghargai 
keanekaragaman bakat dan kecerdasan yang dimiliki setiap individu. Ini mengingatkan kita 
bahwa kecerdasan bukanlah sesuatu yang dapat diukur dengan satu cara saja, tetapi 
merupakan spektrum yang luas dan beragam. Dengan memahami dan merawat kecerdasan 
dalam semua bentuknya, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, kreatif, dan 
berdaya saing. 

 
b. Implikasi neurosains terhadap multiple intellegence 

Pemahaman tentang koneksi antara neurosains dan multiple intelligence (MI) 
memberikan wawasan yang dalam tentang bagaimana otak manusia berkembang dan 
berfungsi secara kognitif. Sejak diperkenalkannya teori MI oleh Howard Gardner pada tahun 
1983, pemahaman tentang kecerdasan telah menjadi lebih kompleks dan terdiversifikasi. 
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Implikasi neurosains terhadap MI menyoroti pentingnya pendekatan pendidikan yang lebih 
holistik, yang mengakui dan merawat keberagaman bakat dan kemampuan individu(Asril 
2021). 

Salah satu implikasi utama dari penelitian neurosains adalah pemahaman tentang 
neuroplastisitas, yaitu kemampuan otak untuk mengalami perubahan struktural dan 
fungsional sebagai respons terhadap pengalaman dan pembelajaran. Neuroplastisitas ini 
menunjukkan bahwa otak manusia adalah organ yang dapat berubah sepanjang hidup, dan 
bahwa pembelajaran tidak terbatas pada tahap-tahap tertentu dalam perkembangan 
manusia. Implikasi ini menggarisbawahi pentingnya memberikan pengalaman belajar yang 
bervariasi dan relevan bagi setiap individu, sesuai dengan kebutuhan dan kecenderungan 
mereka. 

Selain itu, penelitian neurosains telah mengidentifikasi berbagai daerah otak yang 
terlibat dalam pemrosesan informasi yang berbeda, mendukung ide bahwa ada berbagai 
bentuk kecerdasan yang saling terkait dan tergantung pada aktivitas otak yang berbeda pula. 
Misalnya, aktivitas dalam lobus temporal terkait dengan pemrosesan musik, sementara 
aktivitas dalam lobus parietal berkaitan dengan pemahaman ruang dan geometri(Limbong 
and Rahmawati 2024). Pemahaman ini memberikan dasar empiris bagi konsep MI, yang 
mengidentifikasi delapan jenis kecerdasan yang berbeda, termasuk kecerdasan musikal, 
visual-ruang, dan interpersonal. 

Selanjutnya, penelitian neurosains juga menyoroti pentingnya pengalaman multisensori 
dalam pembelajaran. Studi telah menunjukkan bahwa penggunaan stimulus multisensori, 
seperti penggunaan gambar, suara, dan gerakan dalam pembelajaran, dapat mengaktifkan 
berbagai area otak secara simultan, meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. 
Implikasi ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang menekankan pengalaman 
belajar yang beragam dan menyeluruh, sesuai dengan prinsip-prinsip MI, dapat 
memanfaatkan potensi neuroplastisitas otak untuk meningkatkan hasil pembelajaran. 

Selain itu, pemahaman tentang perkembangan otak manusia juga memberikan dasar 
bagi penekanan pada pendidikan yang inklusif dan diferensial. Penelitian neurosains telah 
menunjukkan bahwa setiap individu memiliki profil pembelajaran yang unik, dengan 
kekuatan dan kelemahan yang berbeda dalam berbagai jenis kecerdasan. Implikasi ini 
menyoroti pentingnya mengakui keberagaman bakat dan kemampuan dalam pendidikan, 
dan memberikan dukungan dan sumber daya yang sesuai bagi setiap individu untuk 
mencapai potensi mereka yang sebenarnya. 

Dengan demikian, implikasi neurosains terhadap pengembangan multiple intelligence 
menawarkan pandangan yang lebih mendalam tentang sifat dan potensi kecerdasan 
manusia. Melalui pendekatan pendidikan yang didasarkan pada pemahaman tentang 
neuroplastisitas otak, keberagaman daerah otak yang terlibat dalam pemrosesan informasi, 
dan pentingnya pengalaman belajar yang multisensori dan inklusif, kita dapat menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang merangsang, relevan, dan bervariasi. Hal ini akan 
memungkinkan setiap individu untuk mengembangkan kecerdasan mereka yang unik dan 
mencapai keberhasilan yang berkelanjutan dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, 
melalui integrasi antara neurosains dan teori MI dalam praktik pendidikan, kita dapat 
mengarahkan manusia menuju pemenuhan potensi kognitif yang sebenarnya dan 
menciptakan masyarakat yang lebih cerdas dan inklusif secara holistik. 

c. Implikasi Multiple Intellegence dalam Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter, moralitas, dan spiritualitas individu Muslim. Dalam konteks ini, penerapan konsep 
multiple intelligences (MI) dalam pendidikan agama Islam membawa implikasi yang 
signifikan dalam memperkaya pengalaman pembelajaran, memahami keberagaman 
individual, dan memperkuat pemahaman holistik terhadap ajaran Islam. 

Pertama-tama, penerapan MI dalam pendidikan agama Islam mengakui dan menghargai 
keberagaman bakat dan kemampuan siswa(Octofrezi 2020). Siswa memiliki berbagai jenis 
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kecerdasan, seperti linguistik, logis-matematis, visual-ruang, musikal, interpersonal, 
intrapersonal, kinestetik, dan naturalistik. Dalam konteks pendidikan agama Islam, 
kecerdasan linguistik mungkin terwakili melalui pemahaman dan penguasaan terhadap 
teks-teks suci Al-Quran dan Hadis, sementara kecerdasan musikal dapat dimanifestasikan 
dalam penghormatan terhadap seni musik Islami seperti nasyid. Dengan memahami dan 
memanfaatkan berbagai jenis kecerdasan ini, guru agama Islam dapat merancang 
pengalaman pembelajaran yang lebih bervariasi dan menyeluruh, memungkinkan setiap 
siswa untuk menemukan cara terbaik untuk terlibat dengan materi agama. 

Kedua, penerapan MI dalam pendidikan agama Islam dapat memperkaya pendekatan 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Misalnya, pendekatan pembelajaran kinestetik 
dapat digunakan dalam pelajaran tata cara ibadah, di mana siswa dapat secara fisik 
berpartisipasi dalam demonstrasi tentang cara melakukan shalat atau puasa. Pendekatan 
pembelajaran visual dapat digunakan untuk menggambarkan konsep-konsep abstrak 
seperti akhlak atau nilai-nilai Islam melalui gambar atau presentasi visual. Dengan 
memanfaatkan berbagai pendekatan ini, guru agama Islam dapat menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang menarik dan relevan bagi setiap siswa, meningkatkan pemahaman 
mereka tentang ajaran Islam. 

Ketiga, penerapan MI dalam pendidikan agama Islam membawa implikasi dalam 
mengevaluasi pemahaman siswa. Penggunaan metode evaluasi yang beragam, seperti 
proyek berbasis keterampilan, pertunjukan seni, atau diskusi kelompok, memungkinkan 
siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep agama Islam melalui 
berbagai cara yang sesuai dengan kecerdasan mereka. Misalnya, siswa yang memiliki 
kecerdasan interpersonal dapat menunjukkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai sosial 
Islam melalui peran bermain atau proyek kolaboratif dengan teman-teman 
mereka(Maulidah and Kosim 2022). Dengan memberikan kesempatan untuk 
mengekspresikan pemahaman mereka melalui berbagai cara, guru dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih menyeluruh tentang perkembangan spiritual dan intelektual siswa. 

Selain itu, penerapan MI dalam pendidikan agama Islam juga memperkuat pendekatan 
inklusif dalam pembelajaran. Dengan memahami bahwa setiap individu memiliki kekuatan 
dan kelemahan dalam berbagai jenis kecerdasan, guru dapat memberikan dukungan dan 
bimbingan yang sesuai untuk setiap siswa dalam mencapai potensi mereka yang sebenarnya 
dalam memahami dan menerapkan ajaran Islam. Ini menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang inklusif dan ramah bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang atau 
kemampuan mereka. 

Dengan demikian, penerapan konsep multiple intelligences dalam pendidikan agama 
Islam membawa implikasi yang signifikan dalam memperkaya pengalaman pembelajaran, 
memahami keberagaman individual, memperkuat pendekatan pembelajaran yang holistik, 
dan mempromosikan pendekatan inklusif dalam pendidikan. Dengan memanfaatkan 
berbagai jenis kecerdasan dan pendekatan pembelajaran yang sesuai, pendidikan agama 
Islam dapat menjadi lebih dinamis, relevan, dan berdaya guna dalam membentuk karakter 
dan spiritualitas individu Muslim. 

 
d. Implikasi Multiple Intellegence dalam pembelajaran PAI di Madrasah 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah memiliki peran yang sangat penting 
dalam membentuk karakter, moralitas, dan spiritualitas para siswa Muslim. Dalam upaya 
untuk memperkaya pengalaman pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap ajaran Islam, penerapan konsep Multiple Intelligences (MI) membawa implikasi 
yang signifikan. Lebih lanjut, akan dijelaskan secara mendalam tentang bagaimana 
penerapan MI dalam pembelajaran PAI di Madrasah memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan kualitas pendidikan agama Islam. 

Pertama-tama, penerapan MI dalam pembelajaran PAI di Madrasah mengakui dan 
menghargai keberagaman bakat dan kemampuan siswa. Setiap individu memiliki kekuatan 
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dalam berbagai jenis kecerdasan, seperti linguistik, logis-matematis, visual-ruang, musikal, 
interpersonal, intrapersonal, kinestetik, dan naturalistik. Dalam konteks pembelajaran PAI, 
kecerdasan linguistik mungkin tercermin dalam kemampuan siswa untuk memahami dan 
menganalisis teks-teks suci Al-Quran dan Hadis, sementara kecerdasan kinestetik dapat 
dimanifestasikan dalam pengalaman langsung dalam pelaksanaan ibadah seperti 
shalat(Ginting and Prastowo 2021). Dengan memahami keberagaman ini, guru PAI dapat 
merancang pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kecenderungan dan kebutuhan 
individual siswa, memastikan bahwa setiap siswa dapat terlibat secara maksimal dalam 
proses pembelajaran. 

Kedua, penerapan MI dalam pembelajaran PAI memperkaya strategi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. Guru PAI dapat mengadopsi berbagai pendekatan pembelajaran 
yang sesuai dengan berbagai jenis kecerdasan, seperti ceramah, diskusi kelompok, 
permainan peran, atau kegiatan praktik langsung. Misalnya, untuk siswa yang memiliki 
kecerdasan visual-ruang yang dominan, guru dapat menggunakan peta konsep atau 
presentasi visual untuk mengilustrasikan konsep-konsep agama Islam. Sementara itu, untuk 
siswa yang memiliki kecerdasan musikal yang tinggi, guru dapat mengintegrasikan nasyid 
atau irama dalam pembelajaran untuk membantu memperkuat pemahaman mereka 
terhadap nilai-nilai Islam(Farida 2022). Dengan memanfaatkan berbagai pendekatan ini, 
guru PAI dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik, relevan, dan 
bervariasi bagi siswa Madrasah. 

Ketiga, penerapan MI dalam pembelajaran PAI juga mempengaruhi evaluasi hasil 
belajar siswa. Penggunaan metode evaluasi yang beragam, seperti ujian tulis, proyek seni, 
presentasi lisan, atau portofolio kreatif, memungkinkan siswa untuk menunjukkan 
pemahaman mereka tentang ajaran Islam melalui berbagai cara yang sesuai dengan 
kecerdasan mereka. Misalnya, siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi 
dapat menunjukkan pemahaman mereka tentang etika Islam melalui peran bermain atau 
simulasi sosial, sementara siswa yang memiliki kecerdasan kinestetik yang dominan dapat 
mengekspresikan pemahaman mereka melalui demonstrasi langsung tentang pelaksanaan 
ibadah. Dengan memberikan berbagai macam kesempatan evaluasi, guru dapat menghargai 
dan menghormati keberagaman bakat dan kemampuan siswa, serta memberikan umpan 
balik yang sesuai untuk membantu mereka tumbuh dan berkembang secara holistik. 

Terakhir, penerapan MI dalam pembelajaran PAI di Madrasah juga memperkuat 
pendekatan inklusif dalam pendidikan(Purnomo and Solikhah 2021). Dengan memahami 
bahwa setiap siswa memiliki kekuatan dan kelemahan dalam berbagai jenis kecerdasan, 
guru dapat memberikan dukungan dan bimbingan yang sesuai untuk setiap siswa dalam 
mencapai potensi mereka yang sebenarnya dalam memahami dan menerapkan ajaran Islam. 
Ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan ramah bagi semua 
siswa(Sumiati, Octavianus, and ... 2021), memungkinkan mereka untuk merasa dihargai dan 
diterima tanpa memandang latar belakang atau kemampuan mereka. 

Dalam kesimpulan, penerapan konsep Multiple Intelligences dalam pembelajaran 
PAI di Madrasah membawa implikasi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan agama Islam. Dengan mengakui dan menghargai keberagaman bakat dan 
kemampuan siswa, memperkaya strategi pembelajaran, memfasilitasi evaluasi yang 
beragam, dan mempromosikan pendekatan inklusif, pembelajaran PAI dapat menjadi lebih 
dinamis, relevan, dan berdaya guna dalam membentuk karakter dan spiritualitas individu 
Muslim. Dengan demikian, integrasi antara konsep MI dan pembelajaran PAI di Madrasah 
memiliki potensi untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang menyeluruh dan 
bermakna bagi semua siswa, mempersiapkan mereka untuk menjalani kehidupan yang 
bermakna dalam masyarakat yang multikultural dan kompleks. 

 
 
KESIMPULAN  
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Dalam kesimpulan, implikasi neurosains terhadap multiple intelligence (MI) dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah membawa kontribusi yang penting dalam 
memperkaya pengalaman pembelajaran, memahami keberagaman individual, dan memperkuat 
pemahaman holistik terhadap ajaran Islam. 

Pertama, pemahaman tentang neuroplastisitas otak dan keberagaman daerah otak yang terlibat 
dalam pemrosesan informasi menyoroti pentingnya mengakui dan menghargai keberagaman bakat dan 
kemampuan siswa. Dengan memanfaatkan berbagai jenis kecerdasan, guru PAI dapat merancang 
pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kecenderungan dan kebutuhan individual siswa, 
memastikan bahwa setiap siswa dapat terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran. 

Kedua, penerapan MI memperkaya strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI. Dengan 
memanfaatkan berbagai pendekatan yang sesuai dengan berbagai jenis kecerdasan, guru dapat 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik, relevan, dan bervariasi bagi siswa Madrasah. Ini 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam 
melalui berbagai cara yang sesuai dengan kekuatan mereka. 

Ketiga, evaluasi yang beragam memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka 
tentang ajaran Islam melalui berbagai cara yang sesuai dengan kecerdasan mereka. Ini memberikan 
kesempatan bagi setiap siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka dengan cara yang paling 
efektif bagi mereka, serta memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang sesuai untuk 
membantu mereka tumbuh dan berkembang secara holistik. 

Terakhir, pendekatan inklusif dalam pembelajaran PAI di Madrasah memastikan bahwa setiap 
siswa, tanpa memandang latar belakang atau kemampuan mereka, menerima dukungan dan bimbingan 
yang sesuai untuk mencapai potensi mereka yang sebenarnya dalam memahami dan menerapkan ajaran 
Islam. Ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan ramah bagi semua siswa, 
memungkinkan mereka untuk merasa dihargai dan diterima. 

Secara keseluruhan, integrasi antara konsep neurosains dan multiple intelligence dalam 
pembelajaran PAI di Madrasah menciptakan pengalaman pembelajaran yang menyeluruh dan bermakna 
bagi semua siswa, mempersiapkan mereka untuk menjalani kehidupan yang bermakna dalam 
masyarakat yang multikultural dan kompleks. Dengan demikian, pendekatan ini memiliki potensi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam dan membentuk karakter serta spiritualitas individu 
Muslim secara holistik 
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